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ABSTRAK 
Riskesdas Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2007 menunjukkan kurang konsumsi sayur dan buah 
penduduk umur ≥10 tahun khususnya di Tana Toraja mencapai 93,4%. Kurangnya konsumsi sayur dan 
buah menyebabkan tubuh kekurangan zat gizi seperti vitamin, mineral dan serat yang mengakibatkan 
menurunnya imunitas sehingga tubuh mudah terserang penyakit. Penelitian ini bertujuan mengetahui 
hubungan preferensi dan keterpaparan informasi dengan konsumsi sayur dan buah pada remaja. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan rancangan cross sectional study. Populasi 
berjumlah 645 siswa. Teknik pengambilan sampel adalah proportionate stratified random sampling 
dengan jumlah sampel 247 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan bermakna 
antara preferensi dengan pola konsumsi sayur dan buah (p=0,852). Tidak ada hubungan bermakna antara 
keterpaparan informasi  dari keluarga, teman sebaya, sekolah, dan media massa dengan konsumsi sayur 
(p=0,908) (p=0,642) (p=0,712) (p=0,148). Tidak ada hubungan yang bermakna antara keterpaparan 
informasi  dari keluarga, teman sebaya, sekolah, dan media massa dengan konsumsi buah (p=0,577) 
(p=0,940) (p=0,405) (p=0,405). Sehingga disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara 
preferensi dan keterpaparan informasi dengan pola konsumsi sayur dan buah pada remaja.  
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ABSTRACT 
Riskesdas South Sulawesi province in 2007 showed less consumption of vegetables and fruits 
population aged ≥10 years, especially in Tana Toraja reached 93.4%. Lack of fruit and vegetable 
consumption leads to a deficiency of nutrients such as vitamins, minerals and fiber that result in reduced 
immunity so that the body susceptible to disease. This study aims to determine the relationship 
preferences and exposure information with fruit and vegetable consumption in adolescents. This type of 
research is observational analytic cross sectional study. Population of 645 students. The sampling 
technique is proportionate stratified random sampling with a sample of 247 people. The results of this 
study showed that there was no significant relationship between the preference pattern fruit and 
vegetable consumption (p = 0.852). There is no significant relationship between exposure information 
from family, peers, school, and the media with vegetable consumption (p = 0.908) (p = 0.642) (p = 0.712) 
(p = 0.148). There is no significant relationship between exposure information from family, peers, school, 
and the media with fruit consumption (p = 0.577) (p = 0.940) (p = 0.405) (p = 0.405). Therefore 
concluded that there was no significant relationship between preference and exposure information with 
fruit and vegetable consumption patterns in adolescents. 
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